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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai 
motivator di SMK Muhammadiyah 3 Makassar, untuk mengetahui kinerja guru dan 
pegawai di SMK Muhammadiyah 3 Makassar dan untuk mengetahui adanya pengaruh 
yang signifikan antara motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru dan pegawai di 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah  seluruh tenaga pendidik dan kependidikan di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar yang berjumlah 37 orang sehingga menggunakan total sampling. Data 
diperoleh melalui instrumen angket dan dokumentasi, dianalisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif dan inferensial. 
 
 Adapun hasil penelitiannya gambaran motivasi kepala sekolah di SMK 
Muhammadiyah Makassar menunjukkan hasil yang belum maksimal atau berada pada 
kategori sedang yakni 49%, adapun kinerja guru dan pegawai juga berada pada kategori 
sedang yakni 95%. Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan nilai 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 =4,1 > 𝑡𝑡0,05 (35) = 2, 021 maka HO diterima. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 
deskriptif inferensial, dapat disimpulkan bahwa motivasi kepala sekolah berpengaruh 
terhadap kinerja guru dan pegawai. 
  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa implikasi terhadap pihak 
yang berkompeten demi peningkatan mutu pendidikan yaitu mengoptimalkan 
motivasi, dan hendaknya pimpinan memberikan evaluasi yang berkesinambungan 
tentang kinerja guru dan pegawai, agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan 
atau acuan pengambilan kebijakan dalam rangka upaya peningkatan kualitas di SMK 
Muhammadiyah 3 Makassar. Dan menjadikan lembaga pendidikan yang dipimpinnya 






A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
peningkatan sumber daya manusia. Maju mundurnya suatu bangsa sangat ditentukan 
oleh kualitas pendidikan bangsa tersebut, sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003  Pasal 3 tentang fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 
Pernyataan dari undang-undang tersebut mengingatkan bahwa dengan 
pendidikan dapat mengembangkan dan membentuk watak, pribadi dan karakter 
bangsa, serta melalui pendidikan tersebut dapat mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Apabila fungsi dan tujuan pendidikan ini benar-benar terwujud, maka kepribadian 
seseorang itu menjadi lebih baik dan sempurna (insan kamil), menjadi manusia 
seutuhnya. Manusia yang mampu berperan dalam persaingan global yang semakin 
                                                             
1Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 7. 
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ketat. Ditambah lagi dengan diberlakukannya era perdagangan bebas ASEAN 
(AFTA) tahun 2016. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan suatu keniscayaan 
yang tidak bisa ditawar-tawar lagi untuk dilakukan dengan penuh perencanaan, 
terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses pembangunan, kalau tidak ingin 
bangsa ini kalah bersaing dalam pasar bebas tersebut di era global saat ini. 
Pendidikan sebagai totalitas interaksi manusia untuk pengembangan manusia 
seutuhnya, dan pendidikan merupakan proses yang terus-menerus yang senantiasa 
dihadapkan pada masalah pengembangan sumber daya manusia (SDM). Oleh karena 
itu, untuk mencapai maksud tersebut perlu diterapkan suatu sistem manajemen yang 
memungkinkan keberhasilan pendidikan.  
Seiring dengan perkembangan zaman dan tantangan kehidupan global, 
pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting karena pendidikan merupakan 
salah satu penentu SDM. Pendidikan yang berhasil adalah pendidikan yang mampu 
menghasilkan SDM yang berkualitas. Pendidikan yang dikelola secara profesional 
oleh tenaga yang profesional juga. Tenaga pendidik dan kependidikan mempunyai 
peran penting dalam pendidikan, dalam hal ini guru dan pegawai harus memiliki 
kompetensi profesional dan menghasilkan manusia yang memiliki SDM yang 
berkualitas.  
Dalam implementasinya di sekolah, tujuan tersebut di atas dapat diperankan 
oleh kepala sekolah dalam mengelola pendidikan, baik dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian pendidikan di 
3 
 
sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk dapat mengembangkan berbagai potensi dan 
kemampuannya dalam aspek manajerial dalam mengelola sumber daya sekolah sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhannya. Sumber daya sekolah yang sangat penting 
dalam mengembangkan mutu sekolah adalah guru, dimana seorang guru memiliki 
tugas dan peran yang sangat besar untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik.2   
Diterbitkannya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 
tentang Standar Kepala Sekolah melengkapi peraturan sebelumnya, yaitu Undang-
Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 yang diantaranya mengatur bahwa kepala 
sekolah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin 
pendidikan harus memiliki kualifikasi, baik kualifikasi umum maupun kualifikasi 
khusus. Di antara kualifikasi umum yang harus dimiliki oleh kepala sekolah, antara 
lain: (1) memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau Diploma Empat (IV)  
kependidikan atau nonkependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi (2) pada 
waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-tingginya 56 tahun (3) 
memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut jenjang 
sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) 
memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA (4) 
memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi Pegawai negeri sipil dan bagi non-
                                                             
2Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru Konsep, Strategi, dan Implementasi, 
(Jakarta: Kencana, 2016), h. 1. 
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PNS diseterakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga 
yang berwenang.3 
Dalam menciptakan pendidikan yang bermutu diperlukan adanya dukungan 
dari seluruh sumber daya pendidikan yang meliputi sarana & prasarana, keuangan, 
kurikulum,  tenaga pendidik dan kependidikan. Salah satu sumber daya pendidikan 
yang memiliki peran penting dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu adalah 
kepala sekolah. Hal ini dikarenakan kedudukan kepala sekolah sebagai ujung tombak 
dalam pengelolaan pendidikan yang membawa dan menentukan arah dari sekolah 
yang dipimpinnya. 
Peran dari kepala sekolah sebagai seorang pemimpin adalah menjadi kunci 
dari peningkatan atau perkembangan sekolah. Peningkatan kinerja guru dan pegawai 
dalam pembelajaran dan pelaksanaan tugasnya dapat tercapai apabila kepala sekolah 
sebagai pemimpin mampu memacu guru dan pegawai dalam meningkatkan 
kinerjanya dengan sungguh-sungguh dan penuh dedikasi yang tinggi terhadap tugas 
yang diembannya. 
Guru dan pegawai di sekolah merupakan salah satu faktor penentu tinggi 
rendahnya kualitas pendidikan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat 
ditentukan oleh sejauh mana kesiapan guru dan pegawai  dalam mempersiapkan 
peserta didik melalui kegiatan belajar mengajar.  
                                                             
3Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2014), h. 140 -141.  
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Tidaklah mudah menjadi guru yang mampu menghasilkan lulusan yang 
berkualitas. Dibutuhkan upaya yang keras untuk mewujudkan pembelajaran yang 
mengarah pada perkembangan potensi peserta didik. Dalam hal ini dibutuhkan guru 
yang memiliki kinerja mengajar yang baik. Kinerja mengajar mencerminkan bahwa 
seorang guru telah mampu memenuhi kewajibannya dengan penuh tanggung jawab 
sebagai seorang profesional. 
Pegawai sebagai pelaksana administrasi di sekolah memiliki peran yang 
cukup strategis dalam rangka memberikan pelayanan administrasi baik kepada pihak 
internal (guru dan siswa) maupun kepada pihak eksternal (alumni, orang tua dan 
lembaga lain) sebagai masyarakat dalam suatu sekolah. Maka keberhasilan pelayanan 
di bidang administrasi sangat ditentukan oleh kinerja yang tinggi dari pegawai, 
dimana kinerja yang tinggi diidentifikasi melalui kepuasan pengguna jasa, dalam hal 
ini adalah siswa dan guru.    
Keberhasilan pendidikan di sekolah salah satunya ditentukan oleh 
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola  pendidik dan tenaga kependidikan 
yang berada dalam sistem persekolahan, di antaranya dalam membantu meningkatkan 
kinerja guru dan pegawai. Kepala sekolah sebagai pelaksana bertanggungjawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 
kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan.4 
                                                             




Kepala sekolah merupakan faktor penentu dalam mengelola pendidikan di 
sekolahnya demi tercapainya tujuan pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah 
dituntut untuk mempunyai pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang 
memadai. Kepala sekolah berperan sangat penting dibanding dengan jenis dan 
tingkatan pemimpin-pemimpin pendidikan lainnya, karena kepala sekolah lebih dekat 
dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan di sekolah.  
Kuat dan lemahnya motivasi kepala sekolah terhadap guru dan pegawai di 
sekolah ikut menentukan besar kecilnya prestasi atau kinerjanya. Dengan demikian 
seorang pemimpin dalam hal ini adalah kepala sekolah penting untuk memberikan 
perhatian kepada bawahan, untuk menciptakan kegairahan kerja seseorang agar 
mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan mencapai kepuasan.  
Kinerja dapat tercapai dengan baik apabila pegawai yang bekerja itu  
mendapatkan dorongan atau motivasi yang baik, termasuk juga karena kondisi 
jiwanya dapat bekerja dengan tenang, nyaman dan konsentrasi. Selain faktor 
motivasi dari luar tersebut, kinerja pegawai dapat tercapai apabila dipengaruhi 
oleh faktor motivasi dari dalam dirinya sendiri karena mungkin pekrjaan yang 
dikerjakannya menyenangkan atau karena menjadikan pekerjaan yang 
dilakukan sebagai amanah atau panggilan jiwa. Pegawai juga dapat bekerja 
dengan baik berdasarkan kinerja yang diharapkan karena kemungkinan 
pegawai tersebut mendapatkan insentif yang menyebabkannya dapat bekerja 
dengan baik, inovatif dan berkualitas.5 
 
Gouzali Saydam menyatakan bahwa bila seorang pemimpin gagal 
memberikan motivasi kepada bawahannya, tentulah akan dapat menciptakan kondisi 
                                                             
5  A. Yusmiar, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Kinerja Pegawai (Cet. 
I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 5-6. 
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kerja demotivasi (tidak adanya motivasi), dalam kondisi seperti ini, para bawahan 
akan bekerja tanpa motivasi, maka yang akan terjadi adalah:6 
1. Menurunnya semangat dan gairah kerja. 
2. Merosotnya prestasi kerja. 
3. Sering terjadi kesalahan yang diperbuat. 
4. Berkembangnya rasa tidak puas. 
5. Membesarnya konflik antar bawahan. 
Untuk memacu motivasi pegawai harus dilakukan dengan cara mendorong 
pencapaian kinerja yang baik. Motivasi merupakan proses pemberian motif 
(penggerak) bekerja kepada para pegawai sehingga mereka mau bekerja demi 
tercapainya tujuan lembaga secara efektif dan efisien. Pemberian motif kerja ini 
terdapat dalam teori hirarki kebutuhan Maslow yang meliputi kebutuhan fisiologis, 
kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan 
aktualisasi diri. Dengan terpenuhinya semua kebutuhan atau keinginan dan harapan 
maka pegawai akan mendapatkan kepuasan, dan pegawai yang tingkat kepuasannya 
tinggi maka secara otomatis kinerjanya akan meningkat.7 
                                                             
6 Eka Suhartini, Motivasi, Kepuasan kerja dan Kinerja (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 3-4. 
7 A. Yusmiar, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Kinerja Pegawai, h. 7. 
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Setiap individu berbeda antara yang satu dengan yang lain. Karena itu, setiap 
pemimpin harus mempelajari setiap perilaku bawahannya agar bisa menggunakan 
motivasi yang tepat dan cocok. Motivasi terdiri dari:8 
1. Motivasi Positif,  
   Motivasi Positif terdiri dari: 
a. Penghargaan terhadap karyawan   
Kebanyakan manusia senang menerima pengakuan terhadap karyawan yang 
diselesaikannya dengan baik. Berdiam diri saja tidak cukup, terutama apabila 
karyawan baik dihargai tanpa komentar, sementara karyawan jelek selalu diberikan 
teguran. Bagaimanapun penghargaan terhadap karyawan yang diselesaikan dengan 
baik akan menyenangkan perasaan karyawan tersebut. 
b. Komunikasi dan informasi  
Kebanyakan orang ingin mengetahui latar belakang atau alasan suatu 
tindakan. Hal ini banyak diabaikan oleh pemimpin dalam praktik sehari-hari. 
Perlunya komunikasi antara pemimpin dan bawahan terkait pendelegasian wewenang 
atau tugas yang akan dilaksanakan.  
c. Persaingan partisipasi dan kebanggan 
Pada umumnya, setiap orang senang bersaing secara sehat, fair dan jujur. 
Sikap dasar ini bisa dimanfaatkan oleh para pemimpin dengan memberikan stimulus 
                                                             




atau motivasi persaingan yang sehat dalam menjalankan tugasnya, pemberian hadiah 
untuk yang berprestasi merupakan bentuk motivasi positif.  
2. Motivasi Negatif  
Motivasi negatif maksudnya ialah seorang manajer yang sedang memotivasi 
bawahannya dengan cara standar mereka dengan memberikan hukuman/sanksi. 
Dengan motivasi negatif, diharapkan dapat meningkatkan semangat kerja karyawan 
dalam jangka waktu pendek karena merasa takut dihukum atau dikenakan sanksi, 
namun hal ini justru dapat menimbulkan efek yang tidak baik untuk jangka 
panjangnya.  
 Seiring dengan hasil observasi awal dan informasi yang di dapatkan, 
ditemukan masih adanya keluhan dari masyarakat tentang keadaan guru dan pegawai. 
Guru mempunyai indikasi yang cenderung memiliki semangat mengajar menurun, 
kurang disiplin, mengajar tidak tepat waktu, kurang mampu mengelola pembelajaran 
sehingga berdampak pada output alumni, pemicunya meliputi sikap dan komitmen 
mengajar rendah, kurang inisiatif ketika mengajar. Hal inilah yang kemudian 
mempengaruhi kinerja seorang guru. 
Dalam pengelolaan kerja, seorang kepala sekolah seharusnya dapat 
memahami seperangkat peran yang diemban dalam statusnya itu. Seperangkat peran 
itu menjadi bagian dalam pengelolaan kerja, langsung maupun tidak langsung terkait 
dengan pelaksanaan tugas. Peran penting yang perlu melekat dalam diri dan 
pelaksanaan tugas kepala sekolah antara lain: (1) peran manajerial, (2) peran 
motivator, (3) peran fasilitator, (4) peran administrator, (5) peran supervisor, (6) 
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peran evaluator, (7) peran pendidik, (8) peran pencipta iklim sekolah, dan (9) peran 
kewirausahaan.9 
Dari Sembilan peran yang telah diuraikan di atas, penulis akan lebih 
menguraikan salah satu peran kepala sekolah yang memengaruhi kinerja guru dan 
pegawai di sekolah yakni peran kepala sekolah sebagai motivator. Kepala sekolah 
hendaknya mampu memotivasi dan menggerakkan guru dan pegawai untuk 
melaksanakan tugas/pekerjaannya secara bergairah, aktif, dinamis, dan berkreasi. 
Membangkitkan motivasi  serta dapat membuka kesadaran sikap, dan menjadi pintu 
masuk bagi perbaikan dan kemajuan sekolah.  
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, seorang pemimpin dalam sebuah 
lembaga, harus mampu berperan sebagai motivator. Kepala sekolah harus 
mengimplementasikan perannya sebagai seorang motivator, selain mampu 
memengaruhi pemimpin juga dibutuhkan untuk memotivasi bawahannya agar lebih 
bergairah, lebih dinamis, inovatif dalam menjalankan tugas, sehingga diharapkan 
kinerja guru dan pegawai di sekolah tersebut dapat meningkat.  
Permasalahan yang terjadi di SMK Muhammadiyah 3 Makassar sejauh ini 
minimnya kinerja dari guru dan pegawai yang berada di sekolah tersebut, dimana 
masih ada beberapa guru dan pegawai yang kurang profesional dan 
bertanggungjawab dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pengajar dan tenaga 
kependidikan. Hal ini tentu dibutuhkan peran seorang pemimpin yang mampu 
                                                             
9 Iskandar Agung, Yufridawati, Antara Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas.(Cet. I; Jakarta: 
Bestari Buana Murni, 2013), h. 95-97.  
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mengontrol dengan baik, menjadi motivator kepada guru dan pegawai agar mereka 
bisa lebih profesional dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya.  
Masih terdapat guru dan staf yang kurang disiplin dalam menjalankan 
tugasnya, ketika kepala sekolah tidak berada di tempat maka guru dan pegawai juga 
terkadang kurang maksimal dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Olehnya itu 
dibutuhkan peran dari kepala sekolah sebagai pemimpin dalam sebuah lembaga 
pendidikan, yakni sebagai motivator dan diharapkan mampu untuk mengontrol 
seluruh guru dan pegawai di SMK Muhammadiyah 3 Makassar. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitan 
tentang “Pengaruh Motivasi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru dan Pegawai di 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar.” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kepala sekolah sebagai motivator di SMK 
Muhammadiyah 3 Makassar? 
2. Bagaimana gambaran kinerja guru dan pegawai di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kepala sekolah 




Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap masalah 
penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan atau 
pernyataan.10 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “terdapat pengaruh yang 
signifikan antara motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 3 Makassar”. Adapun hipotesis statistiknya yaitu: 
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru 
di SMK Muhammadiyah 3 Makassar. 
H1: Terdapat pengaruh antara motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Untuk menghindari adanya interpretasi atau penafsiran yang keliru terhadap 
judul skripsi, maka peneliti merasa perlu menegaskan arti variabel yang terdapat di 
dalam judul skripsi ini. 
1. Definisi Operasional Variabel 
a. Motivasi Kepala Sekolah 
Sondang P. Siagian mengemukakan bahwa motivasi adalah daya pendorong 
yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan 
kemampuan dalam membentuk keahlian dan keterampilan tenaga dan waktunya 
untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan 
                                                             
10Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: PT. Alfabeta, 2010), h. 96. 
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menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran 
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.11 
Jadi motivasi kepala sekolah adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang  
kepala sekolah dalam menggerakkan, menyemangati dan mendorong para 
bawahannya untuk bekerja secara maksimal dalam rangka mencapai tujuan dalam 
lembaga pendidikan.  
b. Kinerja Guru dan pegawai  
Kinerja merupakan hasil kerja atau prestasi kerja seseorang atau organisasi 
dengan penampilan yang melakukan, menggambarkan dan menghasilkan sesuatu hal, 
baik yang bersifat fisik dan nonfisik yang sesuai dengan petunjuk, fungsi, dan 
tugasnya yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi.12 
Jadi kinerja guru dan pegawai adalah hasil yang telah dicapai atau terpenuhi 
target yang telah dirancang sebelumnya. Kinerja merupakan suatu prestasi atau 
keberhasilan yang telah dibuktikan dengan nyata dalam sebuah lembaga/institusi dan 
mampu menjadi barometer maju mundurnya sebuah lembaga tersebut.  
 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
                                                             
11Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta :Raja Grafindo Persada, 
2008), hal. 138.  
12Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru Konsep, Strategi, dan 
Implementasi  (Cet I; Jakarta: Kencana,2016), h. 69-70. 
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Penelitian ini dibatasi pada tinjauan secara empiris tentang pengaruh motivasi 
kepala sekolah terhadap kinerja guru dan pegawai di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar. Tinjauan diarahkan pada identifikasi berbagai data atau informasi yang 
berkaitan dengan motivasi kepala sekolah yang mencakup: Motivasi positif dan 
motivasi negatif. Motivasi positif yakni (1) Penghargaan terhadap karyawan, (2) 
Komunikasi dan Informasi, (3) Persaingan Partisipasi dan Kebanggan. Motivasi 
Negatif yaitu memberikan sanksi/hukuman. 
Kepala sekolah berperan sebagai motivator dan orang yang sangat berpengaruh 
di lingkungan sekolah terutama terhadap guru dan pegawai. Kepala sekolah sebagai 
pemimpin pendidikan berfungsi untuk mewujudkan hubungan manusiawi yang 
harmonis dalam rangka membina dan mengembangkan kerjasama antarpersonal agar 
mereka semua bergerak kearah pencapaian tujuan melalui kesediaan melaksanakan 
masing-masing secara efektif dan efisien.  
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa karya ilmiah mahasiswa 
berupa (skripsi dan jurnal) yang memiliki relevansi dengan penelitian disini. 
Diantaranya yaitu:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Pahmuddin Mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam tahun 2011. 
Berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di 
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Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar.” Kesimpulan yang dapat diambil 
adalah terdapat korelasi yang positif antara kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar.13 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hasriani Mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam tahun 2010. Berjudul 
“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengefektifkan Kinerja Guru di 
Madrasah Aliyah Negeri Baraka Kabupaten Enrekang.”  Kesimpulan yang 
dapat diambil adalah upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 
mengefektifkan kinerja guru yakni dengan mengikutsertakan para guru dalam 
sebuah seminar, penataran, lokakarya serta pelatihan-pelatihan pendidikan 
lainnya serta membimbing, mengarahkan dan membantu guru seperti memberi 
contoh model pembelajaran dan bimbingan konseling yang baik untuk 
meningkatkan kinerja guru.14 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Jurusan Ilmu Komunikasi tahun 2013. Berjudul “Pengaruh 
Komunikasi Kepemimpinan terhadap kinerja guru di SMAN 1 Sungguminasa 
                                                             
13Pahmuddin, “Pengaruh Kepemimpinana Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar”, Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2011. 
14Hasriani, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengefektifkan Kinerja Guru di 
Madrasah Aliyah Negeri Baraka Kabupaten Enrekang” Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2010. 
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Kabupaten Gowa.” Komunikasi kepemimpinan sangat dibutuhkan dalam 
sebuah lembaga pendidikan untuk meningkatkan kinerja guru.15 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Hadi Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya Jurusan Manajemen Pendidikan Islam tahun 2012 Berjudul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru dan Tata Usaha MTs 
Negeri Ngawi.” Penelitian tersebut dinyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru dan pegawai tata usaha.16 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurita Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam tahun 2013. Berjudul 
“Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Pegawai di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar” Apabila 
motivasi kerja rendah maka kinerja pun akan rendah meskipun 
kemampuaannya ada dan baik. 17 
Dalam beberapa literatur penelitian tersebut, terdapat persamaan variabel 
dengan judul yang akan diteliti oleh peneliti yakni berkaitan tentang kinerja guru, 
dimana ada beberapa indikator yang dapat dipengaruhi oleh kinerja salah satunya 
adalah motivasi pimpinan  dalam hal ini adalah kepala sekolah. 
                                                             
15Kurnia, “Pengaruh Komunikasi Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru di SMAN 1 
Sungguminasa Kabupaten Gowa”, Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Aalauddin Makassar, 2013. 
16Syamsul Hadi, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru dan Staf Tata Usaha 
MTs Negeri Ngawi”, Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Sunan Ampel, 2012. 
17 Nurita, “Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Pegawai di SMK 
Muhammadiyah 3 Makassar”, Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar,2013. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai motivator di SMK 
Muhammadiyah 3 Makassar. 
b. Untuk mengetahui gambaran kinerja guru dan pegawai di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar. 
c. Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi kepala 
sekolah terhadap kinerja guru dan pegawai di SMK Muhmmadiyah 3 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
1. Bagi penulis, untuk mengembangkan wawasan akademisi dalam 
mengembangkan budaya berpikir ilmiah. 
2. Sebagai referensi bagi penulis dan pembaca lain akan sangat pentingnya 
motivasi dalam peningkatan kinerja. 
3. Bagi pihak SMK Muhammadiyah 3 Makassar, sebagai informasi dalam 
rangka peningkatan motivasi kepala sekolah untuk peningkatan kinerja guru 
dan pegawai. 
 
b. Kegunaan Praktis 
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1) Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas 
Tarbiyah dan  Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2) Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis, agar dapat mengembangkan 
ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 























A. Motivasi Kepala Sekolah 
1. Konsep tentang Motivasi 
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin yaitu moveree yang berarti 
bergerak atau menggerakkan. Motivasi diartikan juga sebagai suatu kekuatan 
sumber daya yang menggerakkan dan mengendalikan perilaku manusia. Motivasi 
sebagai upaya yang dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk 
mengambil suatu tindakan yang dikehendaki, sedangkan untuk mengambil suatu 
tindakan yang dikehendaki, sebagai motif dan daya gerak seseorang untuk 
berbuat. Karena perilaku seseorang cenderung berorientasi pada tujuan dan 
didorong oleh keinginan untuk mencapai tujuan tertentu.1 
Pengertian motivasi dipandang sebagai dorongan yang menyemangati 
perilaku, dan mendasari kecenderungan untuk bertahan.2 Motivasi merupakan 
suatu kekuatan yang muncul sebagai penyemangat untuk bekerja atau berkarya 
sehingga melahirkan sebuah kinerja (hasil kerja). 
                                                             
1A. Yusmiar, Manajemen sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Kinerja Pegawai. 
(Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 118. 
2Azhar Arsyad, dkk. Buku Daras, Pengantar Manajemen 2. (Makassar: Alauddin 





Menurut Abraham Maslow, teori motivasi terdiri dari lima tingkatan 
kebutuhan ini dikenal dengan sebuah Hirarki Kebutuhan Maslow adalah sebagai 
berikut:3 
1) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makan, minum, perlindungan 
fisik, bernafas, seksual. Kebetuhan ini merupakan kebutuhan tingkat rendah 
atau disebut pula sebagai kebutuhan yang paling dasar. 
2) Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, 
bahaya pertentangan dan lingkungan hidup. 
3) Kebutuhan untuk merasa memiliki, yaitu kebutuhan untuk diterima oleh 
kelompok, bersosialisasi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai serta 
dicintai sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang baik. 
4) Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati, dan dihargai 
oleh orang lain. 
5) Kebutuhan mengaktualisasikan diri, kebutuhan untuk menggunakan 
kemampuan, skill, dan potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dengan 
mengembangkan ide-ide memberi penilaian dan kritik terhadap sesuatu. 
Jadi, teori ini menjelaskan bahwa apabila guru dan pegawai kebutuhannya 
tidak terpenuhi maka guru dan pegawai tersebut akan menunjukkan perilaku 
kecewa. Sebaliknya pula, jika kebutuhannya terpenuhi maka mereka akan 
memperlihatkan perilaku yang gembira sebagai bentuk dari rasa kepuasannya 
akan tetapi sebagai tambahan bahwa manusia juga mempunyai kebutuhan yang 
tidak boleh dilupakan karena ini merupakan kebutuhan yang sangat penting dan 
                                                             
3A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sunber Daya Manusia Perusahaan. (Cet. 





mencakup semua kebutuhan di atas yakni kebutuhan beribadah kepada Allah swt, 
karena segala kegiatan yang dilakukan oleh guru dan pegawai dengan niat bahwa 
itu semua karena Allah semata. 
Sedangkan teori Motivasi Hezberg mengemukakan bahwa ada dua jenis 
faktor yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan 
menjauhkan diri dari ketidakpuasan. Dua faktor tersebut yaitu factor higieni 
(faktor ekstrinsik) memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan, 
termasuk didalamnya adalah hubungan antar manusia, imbalan, kondisi 
lingkungan dan sebagainya. Sedangkan faktor motivator (faktor intrinsik) 
memotivasi seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan kerjanya, termasuk 
didalamnya achievement, pengakuan, kemajuan tingkat kehidupaan dan 
sebagainya.4  
Pada teori ini pada dasarnya mengasumsikan bahwa kepuasan bukanlah 
konsep berdimensi satu. Penelitiannya menyimpulkan bahwa diperlukan dua 
kontinyu untuk menafsirkan kepuasan kerja secara tepat.5 
Sedangkan Teori Motivasi Dougleas McGregor mengemukakan bahwa 
ada dua pandangan manusia yaitu teori X (negative) dan teori Y (positive). 
Menurut teori X ada empat pengandaian yang dipegang manajer yaitu: 
1) Karyawan/pegawai secara intern tertanam dalam dirinya tidak menyukai 
kerja. 
                                                             
4Susatyo Herlambang, Pengantar Manajemen Cara Mudah Memahami Ilmu Manajemen. 
(Cet. I; Yogyakarta: Goisyeng Publising, 2013), hal. 136. 
5M.Fais Satrianegara, Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia. (Cet.I: Makassar 





2) Karyawan/pegawai tidak menyukai kerja mereka harus diawasi atau 
diancam dengan hukuman untuk mencapai tujuan. 
3) Karyawan/pegawai akan menghindari tanggung jawab. 
4) Kebanyakan karyawan menaruh keamanan di atas semua faktor yang 
dikaitkan dengan kerja. 
Kontras dengan pandangan negatif ini mengenai kodrat manusia, ada 
empat teori Y antara lain: 
1) Karyawan/pegawai dapat memandang kerjasama dengan sewajarnya seperti 
istirahat dan bermain. 
2) Orang akan menjalankan pengarahan diri dan pengawasan diri jika mereka 
komit pada sasaran. 
3) Rata-rata orang akan menerima tanggung jawab. 
4) Kemampuan untuk mengambil keputusan inovatif. 
Adapun teori motivasi Vroom menjelaskan bahwa mengapa seseorang 
akan melakukan sesuatu yang ia yakini ia tidak melakukannya, sekalipun hasil 
dari pekerjaan itu sangat ia inginkan. Menurut Vroom, tinggi rendahnya motivasi 
seseorang ditentukan oleh tiga komponen yaitu: 
1) Ekspektasi (harapan) keberhasilan pada suatu tugas. 
2) Instrumentalisasi, yaitu penilaian tentang apa yang akan terjadi jika berhasil 
dalam melakukan suatu tugas. 
3) Velensi, yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan positif, netral atau 





harapan dan motivasi rendah jika usahanya menghasilkan kurang dari yang 
diharapkan.6 
Berdasarkan pada beberapa teori yang diuraikan di atas maka penulis lebih 
memilih teori motivasi oleh Abraham Maslow, yakni teori yang telah mencakup 
seluruh aspek kebutuhan manusia. Dengan terpenuhinya semua kebutuhan atau 
keinginan dan harapan maka guru dan pegawai akan mendapatkan kepuasan, guru 
dan pegawai yang tingkat kepuasaanya tinggi maka secara otomatis kinerjanya 
akan meningkat.7 
2. Jenis-Jenis dan Tujuan Motivasi 
Motivasi merupakan hal yang penting yang perlu dimiliki oleh pegawai 
agar menjadi lebih semangat dalam melaksanakan tugas. Malayu S.P. Hasibuan 
menyatakan motivasi terbagi menjadi dua jenis yang terdiri dari motivasi positif 
dan motivasi negatif.8 
a. Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi (merangsang) bawahan 
dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi 
standar. Dengan memotivasi positif, semangat kerja bawahan akan meningkat 
karena umumnya manusia senang menerima yang baik-baik saja.  
b. Motivasi negatif maksudnya manajer memotivasi bawahan dengan standar 
mereka akan mendapat hukuman. Dengan motivasi negatif ini semangat 
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hal. 137-138. 
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h.7.  
8Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta : Bumi Aksara., 





bekerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat karena mereka 
takut dihukum, tetapi dalam jangka waktu yang panjang dapat berakibat kurang 
baik.  
Selanjutnya Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan motivasi dibedakan 
atas 3 macam, yaitu:9  
a. Motivasi takut (fear motivation) Individu melakukan perbuatan karena takut. 
b. Motivasi insentif (incentive motivation) Individu melakukan suatu perbuatan 
untuk mendapatkan suatu insentif. 
c. Sikap (attitude motivation atau self motivation) Motivasi muncul dari dalam 
dirinya sendiri karena menunjukkan ketertarikan seseorang terhadap suatu 
obyek. 
Berdasarkan dua pendapat yang telah disampaikan, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi yang dimiliki setiap orang terdiri dari dua yaitu motivasi yang 
timbul dari dalam dirinya sendiri karena ketertarikan pada sebuah obyek dan 
motivasi yang berasal dari luar yaitu pemberian dorongan untuk melakukan suatu 
kegiatan oleh orang lain. Motivasi yang berasal dari dalam diri maupun dari luar 
sebaiknya selalu dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan semangat kerja 
guru sehingga dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil kerja. 
Seseorang memerlukan motivasi agar orang tersebut mau melakukan suatu 
pekerjaan. Malayu S.P. Hasibuan menyatakan tujuan motivasi antara lain sebagai 
berikut:10 
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a. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 
b. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan 
c. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan 
d. Peningkatan kedisiplinan karyawan 
e. Mengefektifkan pengadaan karyawan 
f. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 
g. Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan 
h. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 
i. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya 
j. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku. 
Berdasarkan pendapat yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 
pemimpin dalam hal ini kepala sekolah harus dapat memotivasi para guru dan 
pegawai agar bekerja dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan. Begitu juga 
di sekolah, jika kepala sekolah dapat memotivasi guru dan pegawai sehingga 
dapat bekerja dengan senang dan penuh semangat, maka diharapkan hasil kerja 
guru dan pegawai akan optimal. 
3. Konsep Dasar Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
Kepala Sekolah merupakan pendorong untuk melakukan suatu perbuatan 
tertentu dalam meraih keinginan.11 Motivasi merupakan keinginan yang ada pada 
seseorang yang merangsang untuk melakukan tindakan.12 
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Tugas kepala sekolah sebagai motivator meliputi tiga hal yaitu 
kemampuan mengatur lingkungan kerja, seperti mengatur ruang kepala madrasah, 
ruang TU, ruang kelas, lab, BK, OSIS, perpustakaan, UKS, dan sebagainya; 
kemampuan mengatur suasana kerja, seperti menciptakan hubungan kerja sesame 
guru/staf/karyawan yang harmonis, serta mampu menciptakan rasa aman di 
madrasah; dan kemampuan menetapkan prinsip penghargaan dan hukuman 
(reward and punishment) termasuk di dalamnya mampu mengembangkan 
motivasi eksternal dan intenal bagi warga madrasah13 
Prinsip-prinsip yang dapat diterapkan kepala madrasah untuk mendorong 
tenaga kependidikan agar mau dan mampu meningkatkan profesionalismenya, 
antara lain: 
1. Para tenaga pendidik dan kependidikan akan bekerja lebih giat apabila 
kegiatan yang diadakan menarik dan menyenangkan. 
2. Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan di informasikan 
kepada para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dilibatkan dalam 
penyusunan tujuan tersebut. 
3. Para tenaga pendidik dan kependidikan harus selalu diberitahu tentang 
hasil dari setiap pekerjaannya.  
4. Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun sewaktu-waktu 
hukuman juga diperlukan.  
                                                                                                                                                                       
 





5. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik dan 
kependidikan dengan jalan memperhatikan kondisi fisiknya, 
memberikan rasa aman, menunjukkan bahwa kepala sekolah 
memperhatikan mereka, mengatur pengalaman sedemikian rupa 
sehingga setiap pegawai pernah memperoleh kepuasan dan 
penghargaan.  
Dengan demikian seorang kepala sekolah dalam fungsinya sebagai 
motivator harus dapat menguapayakan supaya guru dan semua tenaga 
kependidikan yanga da di lingkup sekolah bersangkutan selalu meningkatkan 
kemampuan dan tanggung jawabnya dengan memperhatikan kesejahteraan, dan 
rasa kebersamaan untuk mencapai produktifitas kerja yang sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan.  
Dalam konsep Islam, perlu memahami terlebih dahulu bahwa motivasi 
sebagai fungsi dan kedudukan bekerja karena mencari nafkah dalam Islam adalah 
sebuah kewajiban. Setiap manusia memiliki gharizatun hadawiyah (kebutuhan 
pokok) sehingga salah satu pemenuhannya yaitu dengan bekerja. Allah berfirman 
dalam QS. Al-Jumu’ah/ 62:10. 
                              









“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung”.14 
Martoyo berpendapat manusia dalam aktivitas kebiasaannya memiliki 
semangat untuk mengerjakan sesuatu asalkan dapat menghasilkan sesuatu yang 
dianggap oleh dirinya memiliki suatu nilai yang sangat berharga, yang tujuannya 
jelas pasti untuk melangsungkan kehidupannya, rasa tentram, rasa aman dan 
sebagainya.15  
Ayat di atas menyuruh dan memotivasi untuk bekerja. Dengan bekerja 
bukan hanya mendapat penghasilan dan dapat memenuhi kebutuhan, tetapi juga 
untuk mencari nafkah yang merupakan bagian dari ibadah. Seorang muslim harus 
bekerja dengan niat yang ikhlas karena Allah swt. Hendaknya para pekerja dapat 
meningkatkan tujuan akhir dari pekerjaan yang mereka lakukan, karena tujuan 
utama dari bekerja menurut Islam adalah memperoleh keridhaan Allah swt.  
Pengertian kepala sekolah menurut Wahjosumidjo adalah seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah (sekolah), 
tempat diselenggarakannya proses belajar mengajar atau tempat terjadinya 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran16 
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Pemimpin harus membantu dalam mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah dan mengambil keputusan sesuai dengan tanggung jawab 
masing-masing. Setiap anggota harus didorong agar tumbuh menjadi orang yang 
mampu menyelesaikan masalah-masalahnya, dengan menghindari ketergantungan 
yang berlebih-lebihan pada pemimpin atau orang lain. Setiap anggota harus dibina 
agar tidak menjadi orang yang selalu menunggu perintah, sehingga tidak bekerja 
jika tidak diperintah. Setiap anggota organisasi tidak boleh menjadi orang yang 
menunggu disuapi, karena tidak mampu menyuap sendiri dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya. Keberanian untuk berbuat sesuatu sesuai dengan batas-batas 
tanggung jawabnya harus terus dikembangkan. 
Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah harus mampu mendorong 
guru dan pegawai untuk memahami tujuan yang akan dicapai. Ia harus memberi 
kesempatan untuk saling bertukar pendapat dan gagasan sebelum menetapkan 
tujuan. Di samping itu, kepala sekolah harus mampu membangkitkan semangat 
kerja yang tinggi. Ia harus menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman, 
dan penuh semangat.  
Istilah kerja dalam Islam bukan semata-mata merujuk kepada mencari 
rezeki untuk menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan waktu siang 
maupun malam dan tidak kenal lelah, tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan 
atau pekerjaan yang mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri sendiri, 
keluarga, maupun masyarakat di sekitarnya.  
Islam memberkati orang yang bekerja dan menjadikannya bagian dari 





memenuhi kebutuhan hidupnya, mencukupi kebutuhan keluarganya dan berbuat 
baik terhadap tetangganya.17  
Jika tujuan bekerja begitu agung, maka etos kerja seorang Muslim 
haruslah tinggi. Sebab motivasi seorang Muslim bukan hanya harta dan jabatan, 
tetapi pahala dari Allah. Tidak sepantasnya seorang Muslim memiliki etos kerja 
yang lemah. Ambisi seorang mukmin dalam bekerja yang paling utama adalah 
mendapatkan ridha Allah swt. Dari ambisi yang mulia ini timbul sikap jujur, giat 
dan tekun. Firman Allah swt. Q.S. At Taubah/9: 105. 
                                
             
Terjemahnya : 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”18 
Ayat di atas memerintahkan agar kita bekerja, kerja itulah yang akan 
dilihat Allah swt. Sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut tidak selalu bahwa 
yang satu dianugerahi derajat lebih tinggi dari yang lain, tetapi dimaksudkan 
bahwa kelebihan itu tidak lain daripada kelebihan keahlian dalam bidang kerja 
masing-masing.19 Dengan demikian, setiap orang pasti mempunyai kelebihan atas 
orang lain dalam bidang kerja tertentu dan dengan adanya kelebihan inilah setiap 
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orang memerlukan bantuan orang lain untuk dapat terselenggaranya kebutuhan-
kebutuhan hidupnya. 
Dalam konteks pekerjaan, motivasi merupakan salah satu faktor penting 
dalam mendorong seseorang untuk bekerja. Motivasi adalah kesediaan individu 
untuk mengeluarkan upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Ada 
tiga elemen kunci dalam motivasi yaitu upaya, tujuan organisasi dan kebutuhan. 
Upaya merupakan ukuran intensitas. Bila seseorang termotivasi maka ia akan 
berupaya sekuat tenaga untuk mencapai tujuan, namun upaya yang tinggi akan 
menghasilkan kinerja yang tinggi.20  
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa dalam 
motivasi diperlukan intensitas dan kualitas dari upaya tersebut serta kepala 
sekolah yang dapat memfokuskan diri pada tujuan dari organisasi. Kebutuhan 
merupakan kondisi internal yang menimbulkan dorongan yang tidak terpuaskan 
yang akan menimbulkan tegangan yang merangsang dorongan dari dalam diri 
individu. Sehingga dorongan tersebut dapat menimbulkan perilaku pencarian 
untuk menemukan tujuan tertentu. Jika kebutuhan terpenuhi maka akan terjadi 
tegangan.  
Pegawai yang termotivasi berada dalam kondisi tegang dan berupaya 
untuk mengurangi ketegangan tersebut dengan melakukan upaya 
menghilangkannya. Dalam memotivasi seseorang bukan sekadar mendorong atau 
bahkan memerintahkan seseorang melakukan kegiatan atau pekerjaan secara 
serius, melainkan sebuah seni yang melibatkan berbagai kemampuan dalam 
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mengenali dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain. Paling tidak yang 
harus diketahui bahwa  seseorang  melakukan sesuatu karena dorongan oleh 
motivasinya sendiri sehingga dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan baik agar tercapainya suatu tujuan dari suatu lembaga. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
Motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:21 
a. Faktor Internal 
Faktor ini berasal dari dalam diri individu yang terdiri atas: 
1) Persepsi individu mengenai diri sendiri, seseorang termotivasi atau tidak 
untuk melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses kognitif berupa 
persepsi. Persepsi diri seseorang akan mendorong dan mengarahkan 
perilaku seseorang untuk bertindak. 
2) Harga diri dan prestasi, faktor ini mendorong atau mengarahkan individu 
untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat dan memperoleh 
kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat 
serta dapat mendorong individu untuk berprestasi.  
3) Harapan, adanya harapan masa depan. Harapan ini merupakan informasi 
objektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dari lingkungan yang 
mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan 
tujuan dari perilaku. 
4) Kebutuhan, manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya 
sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih potensinya 
                                                             





secara total. Kebutuhan mengarahkan seseorang untuk mencari atau 
menghindari, mengarahkan dan memberi respon terhadap tekanan yang 
dialami. 
5) Kepuasan kerja, lebih merupakan suatu dorongan efektif yang muncul dalam 
diri individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor ini berasal dari luar diri individu yang terdiri atas: 
1) Jenis dan sifat karyawan, dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat 
pegawai tertentu dengan objek pegawai yang tersedia akan mengarahkan 
individu untuk menentukan sikap atau pilihan ke pegawai yang akan 
ditekuni. 
2) Kelompok kerja dimana individu bergabung, kelompok kerja atau organisasi 
tempat dimana individu bergabung dapat mendorong atau mengarahkan 
perilaku individu dalam mencapai suatu tujuan perilaku tertentu, peranan 
kelompok ini dapat membantu individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-
nilai kejujuran, kebajikan serta dapat memberikan arti bagi individu 
sehubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan sosial. 
3) Situasi lingkungan pada umumnya, setiap individu terdorong untuk 
berhubungan dengan rasa mempunyai dalam melakukan interaksi secara 
efektif dengan lingkungannya. 
4) Sistem imbalan yang diterima, imbalan merupakan karakteristik atau 





mempengaruhi motivasi atau dapat mengubah arah tingkah laku dari satu 
objek ke objek lain yang lebih mempunyai nilai imbalan lebih besar. 
 
B. Kinerja Guru dan Pegawai 
1. Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance (job performance). 
Secara etimologis performance berasal dari kata to perform yang berarti 
menampilkan atau melaksanakan. Sedangkan kata performance berati “the act of 
performing; execution.” Ada pula yang memberikan pengertian performance 
sebagai hasil kerja atau prestasi kerja.22 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
defenisi kinerja diartikan sebagai: (a) sesuatu yang dicapai, (b) prestasi yang 
diperlihatkan, (c) kemampuan kerja.23 
 Menurut Achmad S. Ruky, kinerja adalah pengalih bahasaan dari kata 
Inggris performance yang berarti prestasi, pertunjukan, dan pelaksanaan tugas.24 
 Menurut Henry Bosleywoolf, performance berarti “the execution of an 
action”. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja atau 
performance berarti tindakan menampilkan atau melaksanakan suatu kegiatan. 
Oleh karena itu performance sering juga diartikan penampilan kerja atau perilaku 
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kerja. Berikut ini akan dikemukakan beberapa defenisi kinerja untuk memberikan 
pemahaman yang baik. 
a. Pariata westra et al, mengartikan performance adalah hasil pekerjaan, atau 
pelaksanaan tugas pekerjaan. 
b. Bateman, mengartikan bahwa kinerja adalah proses kerja dari seorang individu 
untuk mencapai hasil tertentu. 
c. Nanang Fattah, mengartikan, prestasi kerja atau penampilan kerja 
(performance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh 
pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu. 
d. Anwar Prabu Mangkunegara, mengartikan, kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan 
kepadanya.25 
Berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut di atas, dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa kinerja dapat diartikan suatu kemampuan kerja 
atau prestasi kerja yang optimal. Dengan demikian istilah kinerja mempunyai 
pengertian akan adanya suatu tindakan atau kegiatan yang ditampilkan oleh 
seseorang dalam melaksanakan aktivitas tertentu. Kinerja seseorang akan nampak 
pada situasi dan kondisi kerja sehari-hari. Aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 
dalam melaksanakan pekerjaannya menggambarkan bagaimana ia berusaha 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja adalah akumulasi dari tiga elemen 
yang saling berkaitan yaitu keterampilan, upaya, dan sifat-sifat keadaan eksternal. 
                                                             





Keterampilan dasar yang dibawa seseorang ke tempat pekerjaan dapat berupa 
pengetahuan, kemampuan, kecakapan interpersonal dan kecakapan teknis. 
Keterampilan diperlukan dalam kinerja, karena keterampilan merupakan 
aktivitas yang muncul dari seseorang, akibat suatu proses dari pengetahuan, 
kemampuan, kecakapan interperosnal, dan kecakapan teknis. 
Kinerja juga merupakan penampilan hasil karya seseorang dalam bentuk 
kuantitas dalam suatu organisasi atau lembaga pendidikan. Tiga hal penting dalam 
kinerja dan tujuan, ukuran, dan penilaian. Penentuan tujuan setiap unit organisasi 
atau lembaga pendidikan merupakan strategi untuk meningkatkan kinerja. Tujuan 
ini akan memberikan arah dan mempengaruhi bagaimana seharusnya perilaku 
kerja yang diharapkan organisasi atau lembaga pendidikan dari setiap personil. 
Tetapi tujuan saja tidak cukup, sebab itu diperlukan ukuran apakah seorang 
personil telah mencapai kinerja yang diharapkan. 
Untuk itu penilaian kuantitatif dan kualitatif standar kinerja untuk setiap 
tugas dan jabatan personil memegang peranan yang penting. Oleh karena itu, agar 
mempunyai kinerja yang baik, seseorang harus mempunyai keinginan yang tinggi 
untuk mengerjakan dan mengetahui pekerjaanya, serta senantiasa melakukan 
aktivitas dan dapat mengidentifikasi apakah telah dilakukan perbaikan yang 
berkesinambungan.  
Paparan di atas menggambarkan bahwa yang dimaksud kinerja adalah 
tingkat pencapaian hasil atau pelaksana tugas tertentu26 
Dalam kaitannya dengan kinerja guru, hal ini bisa di lihat dari: 
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a. Dalam proses belajar mengajar guru sudah mengikuti standar pendidikan yang 
saat ini digunakan yaitu menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013 
b. Guru sudah disiplin dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. 
c. Guru sudah memberikan motivasi kepada para siswa untuk lebih giat belajar. 
d. Guru juga menggunakan strategi pembelajaran, penggunaan media dan sumber 
belajar. 
e. Guru sudah menyusun administrasi secara tertib.27 
 Dari pembahasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja 
guru adalah suatu aktifitas guru yang dilakukan dalam rangka membimbing, 
mendidik, dan melakukan transfer knowledge kepada anak didik sesuai dengan 
kemampuan keprofesionalan yang dimilikinya dan hasil atau taraf kesuksesan 
yang dicapai seorang guru dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu 
dan dievaluasi oleh pimpinan lembaga pendidikan terutama kepala sekolah. 
2. Aspek-Aspek Kinerja Guru dan Pegawai 
 
a. Kinerja Guru  
Kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh 6 dimensi yaitu: 
1. Kemampuan menyusun rencana pembelajaran 
2. Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
3. Kemampuan melaksanakan hubungan antar pribadi 
4. Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar 
5. Kemampuan melaksanakan program pengayaan 
                                                             






6. Dimensi kemampuan melaksanakan program remedial.28 
Menurut  Muhibbin Syah dalam Pupuh, ada sepuluh kompetensi dasar 
yang harus dimiliki guru dalam upaya peningkatan keberhasilan belajar mengajar, 
yaitu: 
a. Menguasai bahan 
b. Mengelola program belajar mengajar 
c. Mengelola kelas 
d. Menggunakan media atau sumber belajar 
e. Menguasai landasan-landasan kependidikan mengelola proses belajar mengajar 
f. Mengelola interaksi belajar mengajar 
g. Menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran 
h. Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan 
i. Mengenal dan menyelanggarakan administrasi sekolah 
j. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil pendidikan guna 
keperluan pengajaran29 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa seorang guru itu harus selalu 
memperhatikan aspek-aspek kinerjanya. Guru di sini dituntut untuk bisa 
menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melaksanakan 
hubungan antar pribadi, melaksanakan penilaian hasil belajar, melaksanakan 
program pengayaan dan remedial. 
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Membicarakan kinerja mengajar guru, tidak dapat dipisahkan dari faktor-
faktor pendukung dan pemecahan masalah yang menyebabkan terhambatnya 
kegiatan belajar mengajar secara baik dan benar dalam rangka pencapaian tujuan 
yang diharapkan guru dalam mengajar. Mc Clelland mengemukakan ada enam 
karakteristik dari pegawai yang memiliki motif yang berprestasi tinggi, yaitu: (1) 
Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi. (2) Berani mengambil resiko. (3) 
Memiliki tujuan yang realistis. (4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan 
berjuang untuk merealisasi tujuannya. (5) Memanfaatkan umpan balik yang 
kongkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya. (6) Memberi 
kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.30 
c. Kinerja Pegawai  
Bernardin & Russel mengemukakan bahwa untuk mengukur kinerja 
pegawai dapat digunakan beberapa aspek atau kriteria, antara lain:31  
1. Kualitas (Quality) 
Tingkat dimana hasil aktivitas yang dilakukan mendekati sempurna dalam 
arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktifiats ataupun 
memenuhi tujuan yang diharapkan dari sautu aktifitas. 
2. Kuantitas (Quantity) 
Jumlah yang dihasilkan dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus aktifitas yang 
diselesaikan. 
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3.     Ketepatan Waktu (Timeliness)  
Tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada waktu awal yang diinginkan, 
lihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang 
tersedia untuk aktivitas lain. 
4.    Efektifitas (Cost effectiveness) 
Tingkat penggunaan sumber daya manusia organisasi dimaksimalkan 
dengan maksud menaikkan keuntungan atau mengurangi kerugian dari setiap unit 
dalam penggunaan sumber daya. 
5.  Kemandirian 
Tingkat dimana seorang pegawai dapat melakukan fungsi kerjanya tanpa 
bantuan bimbingan dari pengawas atau meminta turut campurnya pengawas untuk 
menghindari hasil yang merugikan 
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja Guru dan Pegawai 
Ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, yaitu:32 
a. Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbagi menjadi 2 yaitu 
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge dan skill). 
Seorang guru seharusnya memiliki kedua kemampuan tersebut agar dapat 
menyelesaikan jenjang pendidikan formal minimal S1 dan memiliki 
kemampuan mengajar dalam mata pelajararan.  
b. Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam menghadapi 
situasi kerja. Motivasi bagi guru sangat penting untuk mencapai visi dan misi 
institusi pendidikan. Menjadi dosen dan guru hendaknya memiliki motivasi 
                                                             





yang terbentuk dari awal (by plan), bukan karena keterpaksaan atau kebetulan 
(by accident ). 
4. Penilaian Kinerja Guru dan Pegawai 
Penilaian kinerja adalah suatu metode formal untuk mengukur seberapa 
baik pekerja individual melakukan pekerjaan dalam hubungan dengan tujuan yang 
diberikan. Maksud utama penilaian kinerja adalah mengomunikasikan tujuan 
personal, memotivasi kinerja baik, memberikan umpan balik konstruktif, dan 
menetapkan tahapan untuk rencana pengembangan yang efektif.33 
Untuk menyusun pedoman penilaian kinerja, sebaiknya dibentuk suatu tim 
yang diberi penugasan secara khusus. Anggota tim dapat terdiri kepala sekolah 
atau pengawas sekolah. Dengan melibatkan tim yang terdiri dari berbagai unsur 
hasilnya akan lebih obyektif dan penghargaan guru terhadap pedoman penilaian 
juga lebih besar.  
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menyusun pedoman kerja ialah 
sistem penilaian harus mempunyai hubungan dengan pekerjaan yang dinilai, 
praktis, mempunyai standar dan menggunakan berbagai ukuran yang dapat 
diandalkan. 
a. Keterampilan-keterampilan dalam mengajar. 
b. Keterampilan dalam pengelolaan administrasi. 
c. Bersifat subyektif mungkin. 
                                                             







d. Komunikasi secara jelas dengan guru sebelum evaluasi dilaksanakan dan 
ditinjau ulang setelah selesai dievaluasi, dan dikaitkan dengan pengembangan 
profesional guru. 
e. Para evaluator hendaknya mempertimbangkan aspek keragaman keterampilan 
pengajaran yang dimiliki guru. Adapun beberapa prosedur yang dapat 
digunakan oleh evaluator untuk menilai kinerja guru: 
1) Mengobservasi kegiatan kelas (observe classroom). Ini merupakan bentuk 
umum untuk mengumpulkan data dalam menilai kinerja guru. 
2) Meninjau kembali rencana pengajaran dan catatan-catatan dalam kelas. 
Rencana pengajaran dapat merefleksi sejauhmana guru dapat memahami 
tujuan-tujuan pengajaran. 
3) Memperluas jumlah orang-orang yang terlibat dalam evaluasi.34 
                                                             




METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menganalisis hasil 
penelitian dengan analisis statistik deskripsi dan inferensial. Sesuai dengan judul 
penelitian, maka penelitian ini berlokasi di SMK  Muhammadiyah 3 Makassar. 
Alasan penulis memilih lokasi tersebut adalah karena SMK Muhammadiyah 3 
Makassar terletak tidak jauh dari tempat tinggal penulis dan mengingat biaya tenaga 
dan waktu sehingga memudahkan dalam proses penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode kuantitatif. Lebih lanjut menurut Sugiyono metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif /statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.1
                                                             






C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2Populasi adalah totalitas dari semua 
objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan 
diteliti.3 
Hadari Nawawi berpendapat bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda–benda, hewan, 
tumbuh–tumbuhan, gejala–gejala, nilai tes atau peristiwa–peristiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.4 
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa yang dimaksud dengan populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian5. Dari pendapat yang dikemukakan di atas, maka 
peneliti dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan populasi 
adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Oleh karena itu, Populasi dalam 
penelitian ini adalah tenaga pendidik dan kependidikan di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar berjumlah 37 orang. 
2. Sampel 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili).6 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Total Sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal 
juga dengan istilah sensus. Teknik ini menjadikan semua populasi sebagai sampel. 
Lebih khusus lagi penelitian ini menggunakan teknik total sampling yaitu 
pengambilan sampel atas kecilnya populasi. Dalam hal ini peneliti mengambil sampel 
sebesar 37 guru dan pegawai. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Suharsimi Arikunto yang mengemukakan bahwa: “Apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi”.7 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data. Metode penelitian ini berfungsi sebagai alat/sarana untuk 
memperoleh data dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
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Dalam mengadakan penelitian di SMK Muhammadiyah 3 Makassar, peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data melalui angket dan catatan dokumentasi. 
Untuk mengumpulkan data di lapangan, peneliti menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
1. Angket  
 Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang diketahuinya yang berhubungan dengan judul penelitian. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat 
penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, film dokumen, absensi dan data yang relevan dengan penelitian. 
E. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.8 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket. Instrumen penelitian juga akan diuji dengan dua teknik, 
yaitu teknik analisis deskriktif dan teknik analisis inferensial. 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
                                                             





 Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang penting 
dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis data yang 
didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif dan teknik statistik inferensial untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi 
kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Makassar.  
1. Analisis deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum.9 
 Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang.  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Adapun analisis deskriptif yang 
digunakan  adalah analisis deskriptif  kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
a. Menghitung Rentang data 
                                                             





Rentang data atau (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah:  
R = xt - xr 
Dimana:  
 R=  Data terbesar- data terkecil 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok 
b. Menghitung Banyak Kelas (K) dengan rumus yaitu: 
             K = 1 + 3,3 Log n 
Dimana:  
K    = jumlah kelas interval 
N    = Banyaknya sampel 
Log = logaritma 
c.  Menghitung Panjang Kelas dengan rumus sebagai berikut: 




P = panjang kelas 
R = Rentang 







d) Menghitung tabel distribusi frekuensi relative 




P = Presentase 
F = Frekuensi 
N = Banyaknya Responden 




   Dimana: 
 Me  =  Mean untuk data bergolongan 
 ∑𝑓𝑖 =  Jumlah data / sampel 
 fixi = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda 
kelas(xi). Tanda kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap 
interval data. 
f)         Menghitung Standar deviasi dengan rumus:  
S = �∑𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥 ̅)2(𝑛−1)  
g) Kategorisasi 
1) Motivasi Kepala Sekolah 
I  =  jumlah soal x  ΣAlternatif jawaban






2) Kinerja Guru dan Pegawai 
I =  jumlah soal x  ΣAlternatif jawaban
jumlah kategori  
2. Analisis inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi di mana 
sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun 
rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a) Regresi linear sederhana 
 Regresi linear sederhana memperkirakan satu variable terikat berdasarkan satu 
variable bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi notasi X, 
sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 
Dengan menggunakan persamaan: 
Y = a + bX 
Ket: 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Koefisien regresi x 
b = koefisien regresi y 
X = nilai variable indevenden 





𝑎 =  (∑𝑌)(∑𝑋2) − (Σ𝑋)(Σ𝑋𝑌)
𝑛Σ𝑋2 − (Σ𝑋𝑌2)  
𝑏 = 𝑛Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)
𝑛Σ𝑋𝑌2 − (Σ𝑋)  
Keterangan: 
n = jumlah populasi 
X = nilai variabel independen 
Y = nilai variabel dependen 
b) Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Makassar. 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 










c) Penguji hipotesis 
d) Menentukan formulasi hipotesis  





H ı: β ≠ β0 
e) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
α  = 5% = 0,05  𝛼 ₂⁄  = 0.025 
b = n-2  













HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian   
1. Profil Sekolah  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 3 Makassar terletak di 
Kelurahan melayu Kecamatan Wajo, Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. 
Sekolah yayasan Muhammadiyah di Kota Makassar. SMK Muhammadiyah 3 
Makassar berakreditasi A, berkiprah sejak 1 Juni 1995 telah banyak memberikan 
kontribusi sumber daya manusia (SDM) terhadap bangsa terutama dalam 
meningkatkan mutu pendidikan khususnya di Sulsel & Kota Makassar, dalam usianya 
yang relatif muda (25 tahun) telah menamatkan siswanya kurang lebih 1700 siswa 
yang sebagian besar telah terserap di berbagai dunia usaha dan dunia industri, serta 
instansi pemerintah maupun swasta.  
Ditinjau dari kondisi keamanan, SMK Muhammadiyah  aman dan kondusif, 
berada di Jln.Muhammadiyah No. 51 B Makassar. Masyarakat sekolah masih kental 
budaya kekeluargaan, saling menghormati dan menerapkan nilai-nilai keislaman 
sehingga  peserta didik juga mampu menjadi manusia yang unngul dalam intelektual 





SMK muhammadiyah 3 Makassar memiliki 4 program jurusan diantaranya, 
TKJ (Teknik Komputer Jaringan), AK (Akuntansi), AP (Administrasi Perkantoran), 
KPW (Keperawatan). 
2. Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 3 Makassar  
SMK Muhammadiyah 3 Makassar mempunyai Visi: “Menjadi sekolah yang 
unggul dalam kualitas keislaman, kompetensi dan kewirausahaan”, dengan Misi 
sebagai berikut:  
a. Meningkatkan kemampuan akademik 
b. Mewujudkan iklim sekolah yang islami 
c. Meningkatkan keterampilan berbahasa 
d. Meningkatkan keterampilan informasi dan teknologi (IT) 
e. Meningkatkan kompetensi di bidangnya masing-masing.  
3. Keadaan Personalia SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
Data keadaan personalia SMK Muhammadiyah 3 Makassar dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini:  
                                           Tabel 4.1 









Wakil Kepala Sekolah 





















- Bidang Kesiswaan 



























 Jumlah 121 237 358 
Sumber data: Dokumen tentang profil SMK Muhammadiyah 3 Makassar. 
 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMK Muhammadiyah 3 Makassar  
 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar, jika fasilitas kurang memadai maka akan berdampak pada proses dan 














Keadaan Sarana dan Prasarana di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

























Ruang kantor : 








Meja peserta didik 
Kursi peserta didik 
Papan tulis 
Papan data 
Papan absen umum 
Papan absen kelas 




































B. Gambaran Motivasi Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Makassar  
Hasil penelitian terhadap 37 sampel Pengaruh Motivasi Kepala Sekolah di 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar yang diolah dengan menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif menunjukkan rangkuman data sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Skor Motivasi Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
No Data tabel Skor 
1. Data Tabel 1 50 
2. Data Tabel 2 60 
3. Data Tabel 3 48 
4. Data Tabel 4 53 
5. Data Tabel 5 53 
6. Data Tabel 6 52 
7. Data Tabel 7 56 
8. Data Tabel 8 60 
9. Data Tabel 9 58 
10. Data Tabel 10 43 
11. Data Tabel 11 58 
12. Data Tabel 12 60 
13. Data Tabel 13 58 
14. Data Tabel 14 50 
15. Data Tabel 15 47 
16. Data Tabel 16 47 
17. Data Tabel 17 57 
18. Data Tabel 18 51 
19. Data Tabel 19 60 
20. Data Tabel 20 52 
21. Data Tabel 21 60 
22. Data Tabel 22 53 
23. Data Tabel 23 60 
24. Data Tabel 24 56 
25. Data Tabel 25 58 
26. Data Tabel 26 50 
27. Data Tabel 27 60 
28. Data Tabel 28 48 





30. Data Tabel 30 53 
31. Data Tabel 31 60 
32. Data Tabel 32 52 
33. Data Tabel 33 51 
34. Data Tabel 34 53 
35. Data Tabel 35 57 
36. Data Tabel 36 48 
37. Data Tabel 37 50 
JUMLAH 2002 
 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi = 60, dan skor 
terendah = 43 dari jumlah sampel (n) = 37 
1. Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 60-43 = 17 
2. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 (log n) 
 = 1 + 3,3 (log 37) 
 = 1 + 3.3 (1,57) 
 = 1 + 5,181 
 = 6,181 
 = 6 (pembulatan) 
3. Panjang kelas 











= 3 (pembulatan) 
4. Mean 
Tabel 4.4 
Tabulasi data untuk menghitug rata-rata (mean) 
Interval   Fi Xi Fi.Xi 
43-48 6 45,5 273 
49-54 14 51,5 721 
55-60 17 57,5 977,5 
Jumlah 37 - 1971,5 








5. Distribusi Frekuensi Relatif 
𝑃 = 𝑓
𝑛






















Jumlah 37 100% 
 
7. Standar Deviasi 
                    Tabel 4.6 
Interval Fi Xi Fi.Xi Xi-X (Xi-X)2 Fi(Xi-X)2 
43-48 6 45,5 273 -7,5 56,25 337,5 
49-54 14 51,5 707 -1,5 2,25 31,5 
55-60 17 57,5 977,5 4,5 20,25   344,25 






















8. Kategori skor responden 
Bila penggolongan motivasi kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar ke dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang 
sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Kategori Skor Responden 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X < 49 6 16 Rendah 
2 (𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 +  1,0 𝜎) 49 ≤ 𝑋57 18 49 Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X       ≤ 𝑋57 13 35 Tinggi 
Jumlah 37 100% Sedang 
 
             Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden 
menilai Motivasi Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Makassar masih rendah 
dengan persentase sebesar 16 %, selanjutnya sebanyak 18 responden menilai 
Motivasi Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Makassar berada pada kategori 
sedang dengan persentase 49 % dan 13 responden menilai Motivasi Kepala Sekolah 
di SMK Muhammadiyah 3 Makassar berada pada kategori tinggi dengan persentase 
35 %. Dengan demikian dapat disimpulkan Motivasi Kepala Sekolah di SMK 












Skor Kinerja Guru dan Pegawai di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
No    Data tabel    Skor 
1. Data Tabel 1 60 
2. Data Tabel 2 60 
3. Data Tabel 3 48 
4. Data Tabel 4 60 
5. Data Tabel 5 60 
6. Data Tabel 6 58 
7. Data Tabel 7 56 
8. Data Tabel 8 60 
9. Data Tabel 9 58 
10. Data Tabel 10 37 
11. Data Tabel 11 60 
12. Data Tabel 12 60 
13. Data Tabel 13 60 
14. Data Tabel 14 60 
15. Data Tabel 15 60 
16. Data Tabel 16 57 
17. Data Tabel 17 57 
18. Data Tabel 18 58 
19. Data Tabel 19 60 
20. Data Tabel 20 60 
21. Data Tabel 21 60 
22. Data Tabel 22 60 
23. Data Tabel 23 60 
24. Data Tabel 24 60 
25. Data Tabel 25 60 
26. Data Tabel 26 60 
27. Data Tabel 27 60 
28. Data Tabel 28 57 
29. Data Tabel 29 60 
30. Data Tabel 30 60 
31. Data Tabel 31 60 
32. Data Tabel 32 60 
33. Data Tabel 33 60 
34. Data Tabel 34 57 
35. Data Tabel 35 57 
36. Data Tabel 36 60 







Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi = 60, dan skor 
terendah = 37dari jumlah sampel (n) = 37 
1. Rentang kelas (R) 
     R   = Nilai tertinggi-nilai terendah 
  =  60 - 37 = 23 
2. Jumlah Interval Kelas 
K    = 1 + 3,3 (log n) 
= 1 + 3,3 (log 37) 
= 1 + 3.3 (1,57) 
= 1 + 5,181 
 = 6,181 
 = 6 (pembulatan) 
3. Panjang kelas 













4.     Tabel Distribusi Frekuensi   
Tabel 4.9 
Tabulasi data untuk menghitug nilai rata-rata (mean) 
Interval   Fi Xi Fi.Xi 
37-42 1 39,5 39,5 
43-48 1 45,5 45,5 
49-54 3 51,5 154,5 
55-60 32 57,5 1840 
Jumlah 37 - 2079,5 
 
5.      Menghitung Rata-rata (mean) 
Dengan menggunakan rumus: 
 








6. Menghitung Presentase Frekuensi dengan Rumus: 
𝑃 = 𝑓
𝑛









Tabel Distribusi nilai persentasi 









Jumlah 17 100% 
 
7. Standar Deviasi 
                                                            Tabel 4.11 
Interval Fi Xi Fi.Xi Xi-X (Xi-X)2 Fi(Xi-X)2 
37-42 1 39,5 39,5 -16,5 272,25 272,25 
43-48 1 45,5 45,5 -10,45 109,20 109,20 
49-54 3 51,5 154,5 -4,5 20,25 60,75 
55-60 32 57,5 1840 1,5 2,25 72 























8. Kategori skor responden 
Bila penggolongan motivasi kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar ke dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang 
sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
 
Tabel 4.12 
Kategori Skor Responden 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X < 52 2 5% Rendah 
2 (𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 +  1,0 𝜎) 52 ≤ 𝑋60 35 95% Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X       ≤ 𝑋60 0  Tinggi 
Jumlah 37 100% Sedang 
 




Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden 
menilai Pengaruh Motivasi Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
masih rendah dengan persentase sebesar 5%, selanjutnya sebanyak 35 responden 
menilai Pengaruh Motivasi Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
berada pada kategori sedang dengan persentase 95%, dan 0 responden kategori tinggi 









disimpulkan bahwa Motivasi Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
berada pada kategori sedang. 
 
C. Pengaruh Motivasi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru dan Pegawai di 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar  
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian ini berbunyi:”terdapat 
pengaruh motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru.” Untuk menguji hipotesis 
tersebut dilakukan dengan cara menggunakan teknik analisis statistik inferensial, 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Tabel Penolong 
NO X Y x2 y2 xy 
1 50 60 2500 3600 3000 
2 60 60 3600 3600 3600 
3 48 48 2304 2304 2304 
4 53 60 2809 3600 3180 
5 53 60 2809 3600 3180 
6 52 58 2704 3364 3016 
7 56 56 3136 3136 3136 
8 60 60 3600 3600 3600 
9 58 58 3364 3364 3364 
10 43 37 1849 1369 1591 
11 58 60 3364 3600 3480 
12 60 60 3600 3600 3600 
13 58 60 3364 3600 3480 
14 50 60 2500 3600 3000 
15 47 60 2209 3600 2820 
16 47 57 2209 3249 2679 
17 57 57 3249 3249 3249 





19 60 60 3600 3600 3600 
20 52 60 2704 3600 3120 
21 60 60 3600 3600 3600 
22 53 60 2809 3600 3180 
23 60 60 3600 3600 3600 
24 56 60 3136 3600 3360 
25 58 60 3364 3600 3480 
26 50 60 2500 3600 3000 
 27 60 60 3600 3600 3600 
28 48 57 2304 3249 2736 
29 60 60 3600 3600 3600 
30 53 60 2809 3600 3180 
31 60 60 3600 3600 3600 
32 52 60 2704 3600 3120 
33 51 60 2601 3600 3060 
34 53 57 2809 3249 3021 
35 57 57 3249 3249 3249 
36 48 60 2304 3600 2880 
37 50 60 2500 3600 3000 
Jumlah 2002 2160 109164 126746 117223 
 
Untuk mengolah data diatas penulis melakukan:  
1. Analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus regresi 
sederhana : 
Fungsi regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya menuliskan 
simbol konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, sementara fungsi 
regresi populasi ditulis dengan huruf besar. 
 Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut : 





 a = konstanta atau intercept 
 b = koefisien regresi (yang menggambarkan tingkat elastisitas variabel 
independen) 
 Y = variabel dependen 
 X = variabel independen 
2. Mencari nilai b: 
Di mana untuk menghitung nilai 𝑏 dengan menggunakan persamaan:  
 b =𝒏 (∑𝐗𝐘)−(∑𝐗)(∑𝐘)
𝒏 (∑𝑿𝟐)−(∑𝒙)𝟐  
b = 37 (117223)−(2002)(2160)
37 (109164)−(2002)2   






            b = 0,41 

















𝑎 = 36,19  
Maka : Y= 𝑎 + bX 
Y= 36,19 + 0,41X 
3. Uji Signifikansi parameter penduga 
Penguji signifikansi variabel X dalam mempengaruhi Y dapat dibedakan 
menjadi dua, Yaitu: 1) pengaruh secara individual dan 2) pengaruh secara bersama-
sama. Pengujian signifikansi secara individual pertama kali dikembangkan oleh R.A 
Fisher, dengan alat ujinya menggunakan perbandingan nilai statistik t dengan nilai 
statistik t tabel. 
Apabila nilai t lebih besar daripada nilai t tabel, maka variabel X dinyatakan 
signifikan mempengaruhi Y. Sebaliknya, jika nilai t  lebih kecil daripada nilai t tabel, 
maka variabel X dinyatakan tidak signifikan. 
4. Uji t 
a. Mencari nilai ∑𝑒2 dengan rumus : 
∑𝒆𝟐= ∑𝐘𝟐 − 𝒃𝟐(∑𝐗𝟐) 
Di mana; 





∑Y2 : Jumlah total semua deviasi Y setelah mengalami penguadratan b2     : Koefisien regresi b yang dikuadratkan 
∑X2  : Jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadrakan 
Sehingga, ∑𝑒2= 126746 − 0,412(109164) 
 = 126746 − 0,1681 (109164) 
 = 126746 −  74340,69 
 = 52405,31 
b. Mencari nilai 𝑆𝑒2, dengan rumus : 
𝑺𝒆𝟐 =  ∑𝒆𝟐𝒏 − 𝟐 
Di mana ; 
𝑠𝑒2 : Varians Sampel 
∑𝑒2 : Epsilon (jumlah) simpanan baku 




𝑆𝑒2    =  52405,3137−2  
  = 52405,31
35
 







c.     Menghitung nilai sb dengan rumus : 
Formulasi standar error dari b, yang ternyata telah dirumuskan sebagai 
berikut: 






Sb  : standar error b se2  : Varians Sampel 









5. Menguji hipotesis 
a) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
α     = 5% = 0,05 
db     = n-2 = 37-2 =35 
ttabel          = 2,021 
b) Menghitung statistik uji t 
Ho : β = 0 (tidak terdapat pengaruh X terhadap Y) 





Nilai ttabel sebenarnya telah ditentukan pada tabel t student oleh para 
penemunya. Karena untuk menentukan signifikan tidaknya nilai t hitung adalah 
melalui upaya membandingkan dengan nilai ttabel, maka dapat diketahui bahwa, jika 
nilai thitung > ttabel maka signifikan. Jika nilai thitung < ttabel maka tidak signifikan. 
t = 𝑏−𝛽 0
𝑆𝑏
  




D. Pembahasan  
1. Pengaruh Motivasi Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar   
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden 
menilai Motivasi Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Makassar masih rendah 
dengan persentase sebesar 16 %, selanjutnya sebanyak 18 responden Kepala Sekolah 
di SMK Muhammadiyah 3 Makassar berada pada kategori sedang dengan persentase 
49 % dan 13 responden menilai Motivasi Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar berada pada kategori tinggi dengan persentase 35 %. Dengan demikian 
dapat disimpulkan Motivasi Kepala Sekolah di SMK Muhamadiyah 3 Makassar 
berada pada kategori sedang. 
Motivasi merupakan salah satu faktor untuk menjadi daya dorong dalam 
melakukan sesuatu. Selain faktor kemampuan, motivasi juga dibutuhkan untuk 





Secara umum sumber motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi yang 
berasal dari dalam diri manusia (internal) dan motivasi yang berasal dari luar diri 
manusia (eksternal).Motivasi internal yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor ini berasal dari dalam diri individu yang terdiri atas : 
1) Persepsi individu mengenai diri sendiri, seseorang termotivasi atau tidak untuk 
melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses kognitif berupa persepsi. 
Persepsi diri seseorang akan mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang 
untuk bertindak. 
2) Harga diri dan prestasi, faktor ini mendorong atau mengarahkan individu untuk 
berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat dan memperoleh kebebasan 
serta mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat serta dapat 
mendorong individu untuk berprestasi.  
3) Harapan, adanya harapan masa depan. Harapan ini merupakan informasi 
objektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dari lingkungan yang 
mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan 
tujuan dari perilaku. 
4) Kebutuhan, manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya 
sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih potensinya secara 
total. Kebutuhan mengarahkan seseorang untuk mencari atau menghindari, 





5) Kepuasan kerja, lebih merupakan suatu dorongan efektif yang muncul dalam 
diri individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor ini berasal dari luar diri individu yang terdiri atas: 
1) Jenis dan sifat karyawan, dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat pegawai 
tertentu dengan objek pegawai yang tersedia akan mengarahkan individu untuk 
menentukan sikap atau pilihan ke pegawai yang akan ditekuni. 
2) Kelompok kerja dimana individu bergabung, kelompok kerja atau organisasi 
tempat dimana individu bergabung dapat mendorong atau mengarahkan 
perilaku individu dalam mencapai suatu tujuan perilaku tertentu, peranan 
kelompok ini dapat membantu individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai 
kejujuran, kebajikan serta dapat memberikan arti bagi individu sehubungan 
dengan kiprahnya dalam kehidupan sosial. 
3) Situasi lingkungan pada umumnya, setiap individu terdorong untuk 
berhubungan dengan rasa mempunyai dalam melakukan interaksi secara efektif 
dengan lingkungannya. 
4) Sistem imbalan yang diterima, imbalan merupakan karakteristik atau kualitas 
dari objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat mempengaruhi 
motivasi atau dapat mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek lain 
yang lebih mempunyai nilai imbalan lebih besar 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi seorang pemimpin 





untuk bersninergi dan menjalankan tugas dengan penuh tanggungjawab dan hasil 
yang optimal yakni kinerja yang baik. 
2. Pengaruh Kinerja Guru dan Pegawai di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden 
menilai Kinerja Guru dan Pegawai di SMK Muhammadiyah 3 Makassar masih 
rendah dengan persentase sebesar 5%, selanjutnya sebanyak 35 responden menilai 
Kinerja Guru dan Pegawai di SMK Muhammadiyah 3 Makassar berada pada kategori 
sedang dengan persentase 95%, dan 0 responden kategori tinggi menilai Kinerja Guru 
dan Pegawai di SMK Muhammadiyah 3 Makassar.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kinerja Guru dan Pegawai di 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar berada pada kategori sedang yakni 95 %. 
Ada dua faktor yang memeprngaruhi kinerja seseorang yaitu: 
a. Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbagi menjadi 2 yaitu:  
Kemampuan potensi (IQ) dan kemampua reality (knowledge dan skill). 
Seorang guru dan pegawai seharusnya memiliki kemampuan tersebut agar 
dapat menyelesaikan jenjang pendidikan formal minimal S1 dan memiliki 
kemmapuan mengajar dalam mata pelajaran. 
b. Faktor Motivasi, motivasi terbentuk dari sikap guru dan pegawai dalam 
menghadapi situasi kerja. Motivasi bagi guru  dan pegawai sangat penting 





pegawai hendaknya memiliki motivasi yang terbentuk dari awal (by plan), 
bukan karena keterpaksaan atau kebetulan (by accident) 
 
3. Pengaruh Motivasi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru dan Pegawai di 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika thitung < ttabel atau H0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan thitung  
>  ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 4,1 sementara ttabel = 2,021 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan pengaruh antara 
motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru dan pegawai di SMK Muhamamdiyah 
3 Makassar dalam hal ini variabel  X terhadap Y adalah positif memberikan pengaruh 
yang signifikan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi seorang pemimpin 
dalam hal ini kepala sekolah sangat dibutuhkan dan berperan bagi guru dan pegawai 
untuk bersninergi dan menjalankan tugas dengan penuh tanggungjawab dan hasil 








A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di sub-
bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden menilai Motivasi 
Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Makassar masih rendah dengan 
persentase sebesar 16 %, selanjutnya sebanyak 18 responden Kepala Sekolah 
di SMK Muhammadiyah 3 Makassar berada pada kategori sedang dengan 
persentase 49 % dan 13 responden menilai Motivasi Kepala Sekolah di SMK 
Muhammadiyah 3 Makassar berada pada kategori tinggi dengan persentase 35 
%. Dengan demikian dapat disimpulkan Motivasi Kepala Sekolah di SMK 
Muhamadiyah 3 Makassar berada pada kategori sedang. 
2. Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden 
menilai Kinerja Guru dan Pegawai di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
masih rendah dengan persentase sebesar 5%, selanjutnya sebanyak 35 
responden menilai Kinerja Guru dan Pegawai di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar berada pada kategori sedang dengan persentase 95%, dan 0 
responden kategori tinggi menilai Kinerja Guru dan Pegawai di SMK 
Muhammadiyah 3 Makassar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Kinerja Guru dan 
  
 
Pegawai di SMK Muhammadiyah 3 Makassar berada pada kategori sedang 
yaitu 95 %.  
3. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,1 > 𝑡0,05 (35) = 2, 021 maka HO diterima. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi kepala sekolah berpengaruh 
terhadap kinerja guru dan pegawai di SMK Muhammadiyah 3 Makassar. 
 
B. Implikasi Penelitian  
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta implikasinya 
dalam upaya memberikan motivasi, semangat, dan perhatian yang serius terhadap 
kepala sekolah, guru dan pegawai maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut:. 
1. Kepada kepala sekolah agar mampu mengimplementasikan perannya sebagai 
seorang pemimpin, selain mampu mempengaruhi guru dan pegawai juga 
mampu memotivasi dengan memberikan reward dan punishment untuk 
peningkatan kinerja.  
2. Kepada para guru dan pegawai agar lebih menyadari fungsi dan tugasnya 
sebagai tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor lain. 
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INSTRUMEN MOTIVASI KEPALA SEKOLAH 













































1. Kepala sekolah memberikan 
pengahargaan bagi guru dan 
pegawai yang berprestasi 
2. Saya merasa senang jika kepala 
sekolah menghargai pekerjaan 
yang saya lakukan 
Komunikasi dan informasi 3. Saya tidak pernah ketinggalan 
informasi karena kepala sekolah 
selalu mengkomunikasikan dan 
menginformasikan hal-hal yang 
baru tentang kegiatan disekolah. 
Persaingan partisipasi dan 
kebanggaan 
4. Saya merasa pekerjaan yang saya 
lakukan harus lebih baik dari guru 
dan karyawan yang lainya. 
5. Jika pekerjaan saya baik maka 
kepala sekolah akan memberikan 
hadiah kepada saya. 
Meningkatkan moral dan 
kepuasan kerja karyawan 
6. Kepala sekolah selalu berusaha 
meningkatkan moral kerja guru dan 
pegawai. 
7. Saya merasa puas dengan 
pekerjaan yang saya lakukan 
Meningkatkan produktivitas 
kerja 
8. Kepala sekolah mengikutsertakan 
pelatihan-pelatihan agar agar 
produktivitas kerja guru dan 
pegawai meningkat. 
Menciptakan suasana dan 
hubungan kerja yang baik 
9. Kepala sekolah selalu menciptakan 
suasana dan hubungan kerja yang 
baik antara guru dan pegawai. 
Meningkatkan 
loyalitas,kreativitas dan 
10. Kepala sekolah selalu memberikan 
motivasi agar loyalitas, kreativita 




11. Kepala sekolah memperhatikan 




12. Kepala sekolah sering 
mengingatkan agar guru dan 
pegawai mempertinggi rasa 
tanggungjawab karyawan terhadap 
tugas-tugas yang dilakukan. 
meningkatkan efisiensi 
penggunaan alat-alat dan 
bahan baku 
13. Sesuai dengan arahan kepala 
sekolah, saya menggunakan alat-






Pemberian hukuman atau 
sanksi 
14. Kepala sekolah meberikan 
hukuman atau saksi bagi guru dan 
karyawan yang tidak disiplin. 
15. Saya merasa takut dengan kepala 
sekolah, sehingga saya melakukan 













 INSTRUMEN KINERJA GURU DAN PEGAWAI 


































































3. Sebagai guru dan pegawai Saya 
mampu menciptakan hubungan baik 




4. Saya mampu melaksanakan program 




5. Saya mampu mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi 
sekolah dengan baik 
Berkomunikasi dengan 
baik 
6. Peserta didik mudah memahami 
bahasa yang saya gunakan ketika 
menjelaskan materi pelajaran. 
7. Ketika menjelaskan pelajaran saya 
mengatur tempo yang sesuai agar 
mudah dipahami. 
8. Saya memberikan penjelasan kepada 
peserta didik jika ada kata-kata rumit 
dipahami dalam pembelajaran 
9. Saya menjalin hubungan komunikasi 
yang baik dengan rekan sejawat 
maupun pesrta didik. 
Mampu mengobservasi 
kegiatan kelas 
10. Saya mampu mengobservasi kegiatan 
di dalam kelas. 
Meninjau kembali rencana 11. Setelah pembelajaran selesai, saya 
pengajaran dan catatan-
catatan dalam kelas 
meninjau kembali renana pengajaran 
dan catatan-catatan yang perlu 




yang dimilki oleh guru 
12. Guru dan pegawai selalu 
memperhatikan aspek keragaman 
keterampilan-keterampilan pengajaran 
yang dimilki, sehingga dapat 
dikembangkan dengan baik. 
Ketepatan waktu 13. Saya selalu tepat waktu dalam 
melakukan tugas disekolah 
14. Saya tidak pernah alfa dalam 
menjalankan tugas disekolah 
15. Saya selalu patuh tehadap peraturan 

















LEMBAR ANGKET MOTIVASI KEPALA SEKOLAH 




1. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 
2. Diharapkan dalam menjawab angket ini anda menjawab dengan sejujurnya. 
3. Atas kesediaan dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih. 
 
B. KETERANGAN 
1.  Motivasi kepala sekolah 
Baik    : B  
Cukup  baik                 : CB  
Tidak baik                   :  TB 




B CB TB STB 
1. Kepala sekolah memberikan pengahargaan bagi guru dan pegawai yang 
berprestasi 
    
2. Saya merasa senang jika kepala sekolah menghargai pekerjaan yang saya 
lakukan 
    
3. Saya tidak pernah ketinggalan informasi karena kepala sekolah selalu 
mengkomunikasikan dan menginformasikan hal-hal yang baru tentang 
kegiatan disekolah. 
    
4. Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan harus lebih baik dari guru dan 
karyawan yang lainya. 
    
5. Jika pekerjaan saya baik maka kepala sekolah akan memberikan hadiah 
kepada saya. 
    
6. Kepala sekolah selalu berusaha meningkatkan moral kerja guru dan 
pegawai. 
    
7. Saya merasa puas dengan pekerjaan yang saya lakukan     
8. Kepala sekolah mengikutsertakan pelatihan-pelatihan agar agar 
produktivitas kerja guru dan pegawai meningkat. 
    
9. Kepala sekolah selalu menciptakan suasana dan hubungan kerja yang 
baik antara guru dan pegawai. 
    
10. Kepala sekolah selalu memberikan motivasi agar loyalitas, kreativita 
serta partisipasi guru dan pegawai lebih ditingkatkan. 
    
11. Kepala sekolah memperhatikan kesejahteraan guru dan pegawai.     
12. Kepala sekolah sering mengingatkan agar guru dan pegawai 
mempertinggi rasa tanggungjawab karyawan terhadap tugas-tugas yang 
dilakukan. 
    
13. Sesuai dengan arahan kepala sekolah, saya menggunakan alat-alat dan 
bahan baku secara efektif dan efisien. 
    
14. Kepala sekolah meberikan hukuman atau saksi bagi guru dan karyawan 
yang tidak disiplin. 
    
15. Saya merasa takut dengan kepala sekolah, sehingga saya melakukan 
pekerjaan saya denga baik. 













  LEMBAR ANGKET KINERJA GURU DAN PEGAWAI 




1. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 
2. Diharapkan dalam menjawab angket ini anda menjawab dengan sejujurnya. 
3. Atas kesediaan dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih. 
 
B. KETERANGAN 
2. KINERJA GURU DAN PEGAWAI  
Sangat Sesuai  (SS) 
Cukup Sesuai   (CS)   
Tidak Sesuai  (TS)  




SS CS TS STS 
1. Saya mampu menyusun RPP     
2. Saya mampu melaksanakan proses belajar mengajar     
3. Sebagai guru dan pegawai Saya mampu menciptakan hubungan baik 
dengan peserta didik 
    
4. Saya mampu melaksanakan program pengayaan kepada peserta didik.     
5. Saya mampu mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
dengan baik 
    
6. Peserta didik mudah memahami bahasa yang saya gunakan ketika 
menjelaskan materi pelajaran. 
    
7. Ketika menjelaskan pelajaran saya mengatur tempo yang sesuai agar 
mudah dipahami. 
    
8. Saya memberikan penjelasan kepada peserta didik jika ada kata-kata 
rumit dipahami dalam pembelajaran 
    
9. Saya menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan rekan sejawat 
maupun pesrta didik. 
    
10. Saya mampu mengobservasi kegiatan di dalam kelas.     
11. Setelah pembelajaran selesai, saya meninjau kembali renana pengajaran 
dan catatan-catatan yang perlu diperbaiki dan dikembangkan. 
    
12. Guru dan pegawai selalu memperhatikan aspek keragaman keterampilan-
keterampilan pengajaran yang dimilki, sehingga dapat dikembangkan 
dengan baik. 
    
13. Saya selalu tepat waktu dalam melakukan tugas disekolah     
14. Saya tidak pernah alfa dalam menjalankan tugas disekolah     
15. Saya selalu patuh tehadap peraturan sekolah atau lembaga penidikan     
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